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INTISARI 
 

 Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri adalah 
tumbuhan sala (Cynometra ramiflora L.). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun tumbuhan sala terhadap 
Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas aeruginosa, dan Klebsiella 
pneumoniae serta bioautografinya. 

Daun tumbuhan sala diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan 
etanol 96%. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode disk difusi (Kirby 
Bauer). Seri konsentrasi yang digunakan dalam pengujian terhadap ketiga bakteri 
adalah 4 mg/disk, 6 mg/disk, 8 mg/disk dan 10 mg/disk. Uji KLT menggunakan 
fase diam silika gel GF 254 dan fase gerak n-heksan : etil asetat (7:3) v/v. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri ekstrak etanol 
daun tumbuhan sala menghasilkan zona irradikal dan zona hambat terbesar pada 
konsentrasi 10 mg/disk terhadap Staphylococcus epidermidis menghasilkan rata-
rata zona hambat 11,43 mm, terhadap  Pseudomonas aeruginosa menghasilkan 
rata-rata zona hambat 10 mm, dan pada Klebsiella pneumoniae menghasilkan 
rata-rata zona hambat 10,11 mm. Hasil KLT menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
daun tumbuhan sala diduga mengandung senyawa fenol. Bioautografi kontak 
yang dilakukan menunjukkan bahwa senyawa yang beraktivitas sebagai 
antibakteri adalah fenol. 
 
Kata kunci : Cynometra ramiflora L, Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas 
aeruginosa, Klebsiella pneumoniae, Antibakteri 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


